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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan 

dalam melaksanakan pembangunan ekonomi. Suatu keberhasilan pembangunan 

juga diukur melalui pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi digunakan 

untuk mengukur perkembangan suatu perekonomian di dalam suatu periode ke 

periode selanjutnya. Faktor-faktor produksi yang mengalami pertambahan baik 

dari segi kualitas maupun kuantitasnya akan meningkatkan kemampuan suatu 

negara atau daerah dalam menghasilkan barang dan jasa. Menurut Sukirno (2012) 

dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu 

negara/daerah diukur dari perkembangan pendapatan nasional/daerah riil. 

Salah satu prioritas utama pemerintah daerah adalah meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah, dimana prioritas pemerintah daerah tersebut 

dimaksudkan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna yang diperuntukkan 

pada kesejahteraan masyarakat (Rustiono, 2008: 109). Pertumbuhan ekonomi 

dapat tercapai melalui pelaksanaan otonomi daerah karena memberikan 

keleluasaan kepada pemerintah daerah untuk mengurus, mengembangkan, dan 

menggali potensi yang dimiliki masing-masing daerah.  

Dalam penerapan yang terjadi pada laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tiap tahunnya berfluktuasi, pada tahun 2011 

persentase pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 

6,9 persen, namun pada tahun-tahun berikutnya laju pertumbuhan ekonomi 
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mengalami penurunan secara signifikan sampai pada tahun 2015 yakni sebesar  

4,08 persen. Kenaikan laju pertumbuhan ekonomi terjadi pada tahun 2016 sebesar 

4,1 persen. Secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung mengalami penurunan dari awal tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2019 sebesar 3,32 persen sesuai dengan Grafik 1.1 berikut. 

 
Sumber : BPS Bangka Belitung, 2020 (data diolah) 
 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2011-2019 (Persen) 

 

Penetapan UU No. 32 tahun 2004 dan UU No. 33 tahun 2004 tentang 

perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, timbul 

hak dan kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan uang, sehingga perlu dikelola 

dalam suatu sistem pengelolaan keuangan daerah. Pengelolaan keuangan daerah 

merupakan subsistem dari sistem pengelolaan keuangan negara dan merupakan 

elemen pokok dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Dalam rangka 

pengelolaan keuangan negara dan daerah secara efektif dan efisien, maka  

diperlukannya tata kelola pemerintahan yang dapat memenuhi pilar utama yaitu 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipatif (Kementerian Keuangan, 2016). 
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Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal sebagai 

salah satu wujud intervensi pemerintah di dalam perekonomian. Fungsi-fungsi 

yang diemban pemerintah dapat dilakukan dengan kebijakan fiskal (dengan salah 

satu penekanannya) melalui kebijakan pengeluaran atau belanja pemerintah. Dari 

sini, pemerintah melalui kebijakannya dapat melakukan belanja dalam rangka 

memperoleh barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan publik melalui 

mekanisme pengadaan barang/jasa pemerintah (Azwar, 2016: 149). 

Salah satu sumber pendorong pertumbuhan ekonomi adalah akumulasi 

modal yang dapat berasal dari swasta maupun pemerintah. Menurut Musgrave 

(1959: 206-209) kebijakan anggaran pemerintah mempunyai pengaruh secara 

ekonomi terhadap resources transfer, incidence dan output. Transfer sumberdaya 

berhubungan dengan alokasi sumberdaya atau input yang digunakan antara 

pemerintah dengan pihak swasta, sedangkan Insiden berkaitan dengan distribusi 

pendapatan pemilik faktor produksi (input). Sementara itu pengaruh terhadap 

output atau pendapatan berhubungan dengan perubahan pendapatan atau output. 

Meningkatnya output tercermin pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 

Pengadaan barang/jasa pemerintah memiliki peran yang sangat penting 

dalam pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Hampir 

sebagian besar belanja pemerintah yang dialokasikan dalam APBD dilaksanakan 

melalui proses pengadaan barang/jasa, seperti belanja barang, belanja modal, 

sebagian belanja bantuan sosial dan belanja hibah. Belanja barang yang 

dialokasikan merupakan pengeluaran pemerintah dalam rangka pengadaan 

barang/jasa non investasi guna mendukung kegiatan operasional pemerintah, 
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sedangkan belanja modal adalah belanja pemerintah daerah yang dilakukan dalam 

rangka pembentukan modal/investasi dalam bentuk tanah, peralatan dan mesin, 

gedung dan bangunan, jaringan, serta dalam bentuk fisik lainnya. Belanja modal 

dialokasikan untuk mendukung pembiayaan bagi kegiatan-kegiatan pembangunan 

infrastruktur yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

kesempatan kerja, dan mengentaskan kemiskinan (Azwar, 2016: 150).  

Perkembangan Realisasi anggaran terhadap anggaran belanja pemerintah 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam kurun waktu tiga tahun terakhir 

mengalami fluktuasi dengan secara keseluruhan mengalami peningkatan. 

Penurunan realisasi belanja pemerintah terjadi pada tahun 2017 sebesar 8,2 miliar 

Rupiah dengan selisih sebesar 285 juta Rupiah, selanjutnya pada tahun 2018 

realisasi belanja pemerintah kembali mengalami peningkataan yakni sebesar 8,6 

miliar Rupiah. 

Tabel 1.1 Realisasi Belanja Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Per Kabupaten/Kota Tahun 2016-2018 (Rupiah) 

Kab/Kota 
Realisasi Belanja Daerah 

2016 2017 2018 

Bangka Barat 864.700.568.877,00 802.993.544.722,00 820.048.919.890,00 

Bangka Induk 1.152.645.001.787,00 1.085.985.720.524,00 1.072.744.879.105,00 

Bangka Selatan 800.258.916.617,00 789.883.885.112,00 895.183.802.837,00 

Bangka Tengah 856.655.833.576,00 772.254.723.299,00 869.574.985.819,00 

Belitung 934.833.807.078,00 936.660.954.749,00 878.639.555.805,00 

Belitung Timur 832.040.962.937,00 710.661.361.410,00 815.705.531.387,00 

Pangkal Pinang 990.400.876.899,00 816.819.790.495,00 883.544.427.974,00 

Bangka Belitung 8.501.403.409.635,00 8.216.316.745.185,00 8.657.809.065.348,00 

Sumber : DJPKAD Bangka Belitung (data diolah) 
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Selain belanja pemerintah, perkembangan tenaga kerja juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hal ini senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Azwardi (2013), yang mengangkat permasalahan mengenai 

kemampuan belanja modal dan tenaga kerja dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, hasil penelitiannya menyatakan bahwa tenaga kerja dapat 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi meskipun secara statistik belum dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi, antara lain disebabkan oleh produktivitas 

tenaga kerja yang rendah, sehingga nilai tambah yang diciptakan juga relatif 

rendah. 

Berdasarkan Tabel 1.2, jumlah tenaga kerja di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung per kabupaten/kota dalam kurun waktu tiga tahun terakhir berfluktuasi, 

namun secara keeseluruhan mengalami peningkatan dari awal tahun penelitian 

2016 dengan total sebesar 533.614 jiwa bertambah pada tahun 2018 sebesar 

661.366 jiwa, begitu pula dengan jumlah pengangguran yang dalam tiga tahun 

terakhir mengalami fluktuasi, dan secara total mengalami penurunan dilihat pada 

tahun 2016 hanya sebesar 29.005 jiwa pada tahun 2018 menjadi 24.552 jiwa. 

Namun pada beberapa kabupaten/kota pengangguran mengalami peningkatan 

terutama di Kabupaten Bangka Selatan yang menunjukkan penambahan pesat 

pada pengangguran sebesar 4.345 jiwa pada tahun 2018, dari yang hanya sebesar 

1.495 jiwa pada tahun 2016. 
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Tabel 1.2 Jumlah Tenaga Kerja dan Pengangguran Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Per Kabupaten/Kota Tahun 2016-2018 

Kabupaten/Kota 

2016 2017 2018 

Bekerja 
Pengang 

Guran 
Bekerja 

Pengang 

guran 
Bekerja 

Pengang 

guran 

Bangka Barat 74.574 4.279 62.668 3.114 103.102 3.306 

Bangka Tengah 70.873 3.645 61.775 1.659 94.437 3.860 

Bangka Selatan 79.029 1.495 63.483 1.253 95.494 4.345 

Belitung Timur 50.452 1.078 41.744 606 67.998 1.035 

Belitung 71.482 2.949 59.060 1.883 95.521 2.887 

Pangkalpinang 72.238 6.903 56.173 3.293 95.491 4.709 

Bangka 114.966 8.656 98.373 4.506 109.323 4.410 

Jumlah 533.614 29.005 443.276 16.314 661.366 24.552 

Sumber : BPS Bangka Belitung (data diolah) 

Berdasarkan permasalahan dan pernyataan dari belanja pemerintah yang 

merupakan modal dari segi pengeluaran pemerintah serta dilihat dari jumlah 

tenaga kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Realisasi belanja pemerintah 

memiliki nilai yang cukup tinggi dalam tingkatan regional, namun ketidak-

stabilan realisasi anggaran tersebut pada tiap tahunnya membuat akumulasi modal 

pemerintah di Bangka Belitung menjadi bias pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Begitu juga dengan tenaga kerja di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, dimana penyerapan tenaga kerja dan tingkat pengagguran masih cukup 

tinggi dibeberapa daerah. Hal ini perlu penelitian dan pengkajian lebih lanjut 

mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada belanja pemerintah serta tenaga 

kerja tiap tahunnya menjadi menarik penulis untuk menganalisis “Pengaruh 

Belanja Pemerintah dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”. 

  



7 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana perkembangan belanja pemerintah, tenaga kerja, dan 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ? 

2. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perkembangan dan peran belanja pemerintah, tenaga kerja, 

dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini harapkan dapat memberikan informasi dan bahan masukan 

kepada pemerintah khususnya pemerintah daerah dalam mengoptimalkan 

anggaran belanja pemerintah, dan juga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan daerah dalam penyerapan tenaga kerja di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung melalui pertumbuhan ekonomi. 

2. Diharapkan dapat memberikan tambahan serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan baik bagi peneliti secara pribadi maupun bagi para pembaca 

pada umumnya serta diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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